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Abstract 

This study aims to explore the implementation of educational supervision in improving 

teacher performance at Madrasah Ibtidaiyah Al Mawaddah Warrahmah Kolaka. Using a 

qualitative descriptive approach, data were collected through interviews, observations, and 

documentation involving the head of the madrasah and teachers. The results revealed that 

supervision was carried out through several stages, including planning, classroom 

observation, data analysis, feedback, and follow-up actions. Despite challenges such as time 

constraints, limited supervisory skills, and lack of institutional support, educational 

supervision had a significant impact on enhancing teacher performance, particularly in 

instructional planning, classroom management, and evaluation practices. The study 

concludes that effective and consistent supervision contributes to improving the overall 

quality of education in the madrasah. It is recommended that school leaders strengthen their 

supervisory roles through training and institutional support. 

Keywords: Educational Supervision, Teacher Performance, Headmaster, Madrasah, 

Instructional Improvement 

 

Pendahuluan 

Kepala Madrasah sebagai supervisor artinya Kepala Madrasah berfungsi sebagai 

pengawas, pengendali, pembina, pengarah, dan pemberi contoh kepada guru dan 

karyawannya di Madrasah. Salah satu hal yang terpenting bagi Kepala Madrasah sebagai 

supervisor adalah memahami tugas dan kedudukan karyawan atau staf di madrasah yang 
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dipimpinnya. Dengan demikian, Kepala Madrasah bukan hanya mengawasi dan guru yang 

melaksanakan kegiatan, tetapi juga membekali diri dengan pengetahuan dan pemahamannya 

tentang tugas dan fungsi stafnya, agar pengawasan dan pembinaan berjalan dengan baik dan 

tidak membingungkan.1 

Supervisi akademik adalah salah satu aspek penting dalam dunia pendidikan yang 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran di sekolah. 

mendefinisikan supervisi akademik sebagai serangkaian kegiatan yang dirancang untuk 

membantu guru dalam mengembangkan kemampuan mereka dalam mengelola proses 

pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Ini melibatkan berbagai bentuk 

dukungan dan bimbingan untuk guru, agar mereka dapat meningkatkan keterampilan dan 

efektivitas dalam mengajar.2 

Kinerja guru pada dasarnya merupakan kinerja atau unjuk kerja yang dilakukan oleh 

guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik. Kualitas kinerja guru akan sangat 

menentukan pada kualitas hasil pendidikan, karena guru merupakan pihak yang paling 

banyak bersentuhan langsung dengan siswa dalam proses pendidikan Madrasah. Hal tersebut 

perlu mendapat respon serius sehingga sekolah semakin meningkat kualitasnya dari peran 

kinerja semua pihak. Dengan demikian, peranan Kepala Madrasah sebagai supervisor 

merupakan faktor yang saling mempengaruhi terhadap suatu kinerja guru. Produktifitas 

kinerja ini tidak terlepas dari faktor Kepala Madrasah yang menerapkan supervisi dan 

motivasi, sehingga berpengaruh terhadap kedisiplinan. 

 Seorang Kepala Madrasah harus mendapatkan pengakuan sebagai pemimpin pada 

lembaga yang dipimpinnya. Untuk itu ia harus memiliki kecakapan,yaitu mengetahui cara 

yang baik untuk mengerjakan sesuatu, mengetahui hasil mana yang baik dan waktu mana 

yang tepat untuk mencapai tujuan. Selain itu Kepala Madrasah harus dapat meyakinkan 

kelompoknya bahwa cara, hasil, dan waktu yang ditetapkan tepat dan benar. Dalam hal ini 

bukan berarti Kepala Madrasah sendiri yang harus menetapkan cara, hasil dan waktu tersebut. 

 
1  Ahmad Nordin, Husnul Madihah, dan Ani Wardah, “Pelaksanaan Supervisi Akademik Kelapa 

Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru DI MAN 5 Barito Kuala dan Mas Darul Mukarram Kabupaten 

Barito Kuala,” Journal of Innovation Research and Knowledge, Vol.III,Nomor 3, 2023. 
2 Mulyadi, Ava Swastika Fahriana,”Supervisi Academik (Konsep, Teori, Model Perencanaan, dan 

Implikasinya)”,(Jl JoyosukoMetro 42 Malang: Cita Intrans Selaras,2018),hlm.50. 
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Ketentuan-ketentuan dapat diambil dari berbagai pihak, seperti para wakil kepala, dewan 

guru dan para wali kelas, komite Madrasah dan para pegawai.3 

Jadi seorang Kepala Madrasah selain sikap mengayomi, memberi rasa aman, nyaman 

serta menjadi partner kerja bagi para guru, Kepala Madrasah juga harus bisa memberikan 

motivasi kerja bagi para guru. Selain itu ia juga harus mampu menempatkan para personilnya 

sesuai dengan beban dan jenis tugas dengan kondisi serta kemampuan pelaksanaannya, 

seperti jenis kelamin, kesehatan fisik, latar belakang pendidikan, kemampuan dan 

pengalaman kerja serta bakat, minat dan hobi. Kepala Madrasah juga harus memperhatikan 

kesejahteraan para guru baik berupa materi maupun kesejahteraan yang bersifat jasmani 

maupun rohani, sehingga para guru dapat meningkatkan kinerjanya lebih giat lagi.   

Berdasarkan observasi di lapangan, ditemukan fenomena bahwa Madrasah Ibtidaiyah 

Al Mawaddah Warrahmah Kolaka belum memaksimalkan pelaksanaan supervisi pendidikan. 

Padahal, idealnya setiap sekolah wajib melakukan supervisi sebagai bentuk pengawasan 

terhadap kepatuhan guru, untuk meningkatkan kinerja dan disiplin mereka. Supervisi 

pendidikan adalah proses evaluasi dan pembinaan yang bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Di Madrasah Ibtidaiyah Al Mawaddah Warrahmah Kolaka. Tidak 

adanya supervisi menimbulkan pertanyaan mengenai kendala yang dihadapi. 

Mengidentifikasi dan mengatasi kendala-kendala ini diharapkan dapat meningkatkan 

efektivitas supervisi pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Al Mawaddah Warrahmah Kolaka, 

yang pada akhirnya akan berdampak positif terhadap kualitas pembelajaran di madrasah 

tersebut. Dengan ini maka calon peneliti mengambil judul penelitian “Pelaksanaan Supervisi 

Pendidikan Dalam Meningkatkan Kinerja Guru di Madrasah Ibtidaiyah Al Mawaddah 

Warrahmah Kolaka”. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 

Pendekatan ini dipilih karena peneliti ingin memahami secara mendalam bagaimana 

pelaksanaan supervisi pendidikan dapat meningkatkan kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah 

Al Mawaddah Warrahmah Kolaka. Penelitian kualitatif deskriptif bertujuan untuk 

menggambarkan suatu peristiwa atau fenomena sebagaimana adanya tanpa melakukan 

 
3 Ninik Suprihatin, “Efektifitas Pelaksanaan Supervisi Akademik Dalam Mengoptimalkan Kinerja 

Guru Dalam Menyusun dan Melaksanakan RPP Akademik Berkelanjutan DI SDN 1 Ngudikan,” Jurnal Muassis 

Pendidikan Dasar 2, no. 2 (31 Mei 2023): 107–13,  

 



122 
 

manipulasi atau perlakuan khusus terhadap objek penelitian. Fokus penelitian ini adalah 

untuk mengeksplorasi peran kepala madrasah dalam melakukan supervisi serta pengaruhnya 

terhadap peningkatan kinerja guru. 

Penelitian dilakukan di MI Al Mawaddah Warrahmah Kolaka, berlokasi di Jl. Pondok 

Pesantren No. 10, Lamokato, Kecamatan Kolaka, Kabupaten Kolaka, Sulawesi Tenggara. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus hingga September 2024. MI Al Mawaddah 

Warrahmah merupakan madrasah swasta yang berada di bawah naungan Yayasan Pondok 

Pesantren Al Mawaddah Warrahmah dan telah terakreditasi A. Madrasah ini memiliki 

fasilitas belajar yang memadai, seperti ruang kelas, laboratorium komputer, perpustakaan, 

dan AC di beberapa ruang kelas. 

Objek penelitian ini adalah pelaksanaan supervisi pendidikan oleh kepala madrasah. 

Data yang dikumpulkan berupa data kualitatif yang menggambarkan proses dan hasil 

supervisi. Data primer diperoleh melalui wawancara langsung dengan kepala madrasah dan 

guru, sementara data sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen madrasah, buku, dan jurnal 

yang relevan. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan terdiri dari observasi langsung terhadap 

kegiatan supervisi, wawancara dengan pihak terkait, serta dokumentasi terhadap arsip-arsip 

dan bukti pendukung lainnya. Instrumen penelitian berupa lembar observasi, pedoman 

wawancara, dan lembar dokumentasi. 

Data yang telah dikumpulkan dianalisis menggunakan teknik analisis data model 

Miles dan Huberman, yang meliputi tiga tahapan: reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Proses ini dilakukan secara terus menerus dan saling berkaitan sampai data yang 

diperoleh dianggap lengkap dan valid. 

Untuk menjamin keabsahan data, peneliti menggunakan teknik triangulasi dengan 

membandingkan data dari berbagai sumber dan metode. Pemeriksaan keabsahan juga 

dilakukan melalui empat kriteria utama yaitu kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, dan 

konfirmabilitas. Semua tahapan ini dilakukan untuk memastikan bahwa hasil penelitian 

benar-benar mencerminkan realitas di lapangan dan dapat dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Supervisi pendidikan adalah proses yang sangat penting dalam dunia pendidikan, 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas pengajaran, pembelajaran, dan manajemen di sekolah 

atau lembaga pendidikan lainnya. Fungsi utama supervisi adalah memberikan bimbingan dan 

dukungan kepada pendidik, dengan fokus pada peningkatan profesionalisme dan efektivitas 

dalam kegiatan belajar mengajar. Hal ini sangat penting karena keberhasilan pendidikan 

sangat bergantung pada kemampuan guru untuk mengajar secara efektif dan menyampaikan 

materi kepada siswa dengan baik. 

Dalam konteks ini, peneliti mencoba untuk menggali lebih dalam mengenai 

pelaksanaan supervisi di Madrasah Ibtidaiyah Al Mawaddah Warrahmah Kolaka. Proses ini 

dimulai dengan wawancara bersama Kepala Madrasah, Ibu Nurfuadi Yasril, S.Pd., M.Pd. Ibu 

Nurfuadi menjelaskan bahwa supervisi di madrasah ini dimulai dengan sosialisasi 

perencanaan supervisi melalui rapat internal bersama para guru. Rapat ini bertujuan untuk 

menginformasikan guru-guru mengenai tujuan, metode, dan fokus supervisi yang akan 

dilakukan. Sosialisasi ini merupakan langkah krusial karena memastikan bahwa seluruh guru 

memahami apa yang diharapkan dari proses supervisi, termasuk jadwal, mekanisme 

observasi, dan cara evaluasi yang akan diterapkan. 

Dalam rapat tersebut, kepala madrasah menjelaskan bahwa tujuan supervisi adalah 

untuk meningkatkan kualitas pengajaran, mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki, serta 

mendukung pengembangan kompetensi guru. Dengan adanya sosialisasi yang baik, guru-

guru dapat lebih siap dan terbuka dalam menerima umpan balik yang diberikan. Rapat ini 

juga berfungsi sebagai platform untuk membangun suasana kolaboratif, di mana guru-guru 

merasa dilibatkan dan didukung dalam proses pengembangan profesional mereka. 
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Lebih dari itu, kepala madrasah menekankan bahwa supervisi bukan hanya sekadar 

evaluasi, tetapi juga merupakan bentuk pendampingan untuk mendorong peningkatan kualitas 

pembelajaran dan prestasi siswa. Dengan pendekatan ini, supervisi di Madrasah Ibtidaiyah Al 

Mawaddah Warrahmah Kolaka diharapkan dapat berjalan efektif dan memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan mutu pendidikan secara keseluruhan. Salah satu alasan 

pentingnya supervisi pendidikan adalah untuk memastikan bahwa setiap guru memiliki 

pemahaman yang mendalam tentang kurikulum, metode pengajaran, serta pendekatan 

evaluasi yang tepat. Supervisi berperan dalam memberikan arahan yang jelas terkait standar 

pengajaran, membantu guru dalam mengidentifikasi kesulitan yang dihadapi, serta 

memberikan solusi dan strategi untuk mengatasi permasalahan tersebut. Dengan demikian, 

supervisi mendukung perbaikan kualitas pengajaran secara berkesinambungan. 

Selanjutnya, peneliti menggali lebih dalam mengenai bagaimana proses pelaksanaan 

supervisi dilakukan di madrasah tersebut. Ibu Nurfuadi Yasril memberikan penjelasan bahwa 

setelah rapat, staf Tata Usaha (TU) menyusun instrumen penilaian yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dan menilai serta mengevaluasi hasil temuan dari supervisi di lapangan. 

Instrumen ini dirancang untuk mengevaluasi berbagai aspek penting dari kegiatan 

pengajaran, seperti metode pengajaran, interaksi dengan siswa, pengelolaan kelas, dan 

pemahaman guru terhadap kurikulum. Penggunaan instrumen yang sistematis ini 

memungkinkan supervisi dilakukan secara terstruktur, sehingga hasilnya dapat memberikan 

gambaran yang jelas tentang kekuatan dan kelemahan guru dalam proses pengajaran. 

Pelaksanaan supervisi di Madrasah Ibtidaiyah Al Mawaddah Warrahmah Kolaka 

tidak hanya bertujuan untuk menilai kinerja guru tetapi juga untuk mendukung 

pengembangan profesionalisme mereka. Hasil dari supervisi ini akan digunakan sebagai 

dasar untuk melakukan evaluasi menyeluruh terhadap kinerja guru dan merancang program 

peningkatan kualitas pengajaran. Program ini bisa mencakup pelatihan tambahan, diskusi 

kelompok, atau pendampingan individu untuk guru yang membutuhkan bimbingan lebih 
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lanjut. Tindak lanjut yang efektif dari hasil supervisi memastikan bahwa temuan-temuan 

tidak hanya menjadi laporan, tetapi juga bahan acuan untuk perbaikan yang konkret. 

Selaras dengan pernyataan kepala madrasah, Saudara Andi Bahtiar, S.Pd., salah 

satu guru di madrasah tersebut, juga menyatakan bahwa proses supervisi dimulai dengan 

rapat yang menginformasikan rencana supervisi dan meminta guru untuk melengkapi 

perangkat pembelajaran mereka. Proses ini menciptakan rasa tanggung jawab yang lebih 

besar pada guru, sehingga mereka lebih siap dan terbuka dalam menerima umpan balik 

dari supervisi. Keterlibatan guru dalam persiapan supervisi dan komunikasi yang baik 

antara kepala madrasah dan guru menunjukkan adanya kolaborasi yang kuat. Hal ini 

menciptakan suasana yang kondusif bagi peningkatan kualitas pendidikan di Madrasah 

Ibtidaiyah Al Mawaddah Warrahmah Kolaka, di mana supervisi berfungsi tidak hanya 

sebagai evaluasi tetapi juga sebagai sarana pembinaan dan pengembangan kompetensi 

guru. 

kepala madrasah sering menghadapi berbagai tantangan yang dapat 

mempengaruhi efektivitas proses supervisi. Berdasarkan keterangan Ibu Nurfuadi Yasril, 

S.Pd., M.Pd., Kepala Madrasah Ibtidaiyah Al Mawaddah Warrahmah Kolaka, salah satu 

tantangan utama yang dihadapi adalah keterbatasan waktu. Ibu Nurfuadi menjelaskan 

bahwa beban administratif yang berat dan penanganan masalah mendesak terkait santri 

atau orang tua santri seringkali mengganggu pelaksanaan supervisi yang efektif. 

Beban administratif yang signifikan menjadi masalah utama. Kepala madrasah 

dihadapkan pada berbagai tugas administratif, seperti penyusunan laporan, pengelolaan 

keuangan, pencatatan absensi, dan administrasi umum lainnya. Tugas-tugas ini menyita 

waktu yang seharusnya digunakan untuk merencanakan, melaksanakan, dan 

menindaklanjuti supervisi. Supervisi yang efektif memerlukan waktu yang cukup untuk 
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mengamati proses pembelajaran, memberikan umpan balik yang konstruktif, dan 

melakukan diskusi reflektif dengan guru. Ketika waktu yang tersedia dibatasi oleh tugas 

administratif, kualitas supervisi yang dilakukan dapat terpengaruh, dan tujuan supervisi 

tidak dapat tercapai secara maksimal. 

Selain beban administratif, kepala madrasah juga harus menangani berbagai 

masalah mendesak terkait santri dan orang tua santri. Masalah ini bisa mencakup konflik 

antar santri, keluhan dari orang tua, atau situasi darurat yang memerlukan perhatian 

segera. Penanganan masalah-masalah ini sering memerlukan intervensi cepat dan solusi 

yang tepat, sehingga kepala madrasah harus menyisihkan waktu dari kegiatan supervisi 

untuk menangani isu-isu tersebut. Hal ini menciptakan dilema di mana kepala madrasah 

harus menyeimbangkan antara tanggung jawab administratif, penanganan masalah 

mendesak, dan pelaksanaan supervisi. Keterbatasan waktu yang disebabkan oleh beban 

administratif dan kebutuhan untuk menangani masalah mendesak dapat menghambat 

pelaksanaan supervisi secara optimal, yang berpotensi berdampak pada kurangnya 

peningkatan kualitas pengajaran dan pembelajaran. 

Untuk mengatasi tantangan ini, beberapa langkah strategis bisa diambil. Pertama, 

perbaikan dalam pengelolaan waktu kepala madrasah sangat penting. Salah satu solusinya 

adalah delegasi tugas administratif kepada staf administrasi yang kompeten. Dengan 

demikian, kepala madrasah dapat lebih fokus pada pelaksanaan supervisi. Kedua, 

dukungan tambahan dalam bentuk tenaga administrasi yang memadai atau sistem 

administrasi yang lebih efisien diperlukan untuk mengurangi beban kerja administratif. 

Sistem yang efisien dapat membantu mengurangi waktu yang dihabiskan untuk tugas-

tugas administratif sehingga kepala madrasah dapat mengalokasikan lebih banyak waktu 

untuk supervisi. 
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Selain itu, kepala madrasah bisa mempertimbangkan pengaturan jadwal supervisi 

dengan lebih fleksibel. Pengaturan ini dapat mengakomodasi situasi darurat yang 

mungkin terjadi tanpa mengorbankan kualitas supervisi. Penerapan sistem prioritas dalam 

menangani berbagai tugas dan masalah juga penting untuk memanage waktu dengan lebih 

efektif. Terakhir, meningkatkan komunikasi dan kerjasama dengan staf pengajar serta 

mengembangkan budaya kerja yang kolaboratif dapat membantu menyelesaikan masalah 

secara lebih efisien. Budaya kolaboratif ini akan memudahkan kepala madrasah dalam 

mengatasi tantangan dan membuat supervisi lebih efektif. 

Dengan strategi dan dukungan yang tepat, pelaksanaan supervisi di Madrasah 

Ibtidaiyah Al Mawaddah Warrahmah Kolaka diharapkan dapat dilakukan dengan lebih 

efektif. Hal ini akan berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan dan pencapaian 

tujuan pendidikan yang lebih baik, memastikan bahwa setiap guru dapat berkembang dan 

memberikan kontribusi maksimal dalam proses pembelajaran. 
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